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ABSTRAK

Marfuatush Shalihah, Program Kegiatan Muhadarah dalam
Kemahiran Berbicara Bahasa Arab Santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Putra Yogyakarta. Tesis. Pascasarjana Program Studi Pendidikan Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan kegiatan muhadarah di
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra, serta faktor-faktor pendukung dan
penghambat optimalisasi kegiatan muhadarah di Pondok Pesantren lbnul
Qoyyim Putra Yogyakarta.

Program Kkegiatan muhadarah merupakan salah satu kegiatan
penunjang bahasa Arab di Pondok Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta selain
ilga’  al-mufradat, muhadasah dan debat. Kegiatan-kegiatan ini
diselenggarakan untuk dapat membantu santri dalam memperdalam dan
mengasah empat kemahiran berbahasa (istima’, kalam, gira’ah dan kitabah)
yang dalam hal ini difokuskan pada kemahiran berbicara bahasa Arab.
Dengan adanya Kkegiatan muhadarah Khususnya diharapkan mampu
menambah kepercayaan diri pada santri untuk mampu berbicara bahasa Arab
tanpa perasaan khawatir dan gugup. Dengan demikian, santri juga
mendapatkan  kesempatan untuk terus berlatih mengeksplorasikan
kemampuan mereka dan mempraktikkan bahasa Arab dalam komunikasi
sehari-hari di lingkungan pondok pesantren.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field work research),
dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tehnik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif, dan uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji
kredibilitas yang dilakukan dengan tringgulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses kegiatan
muhadarah yang dilaksanakan dua kali dalam seminggu, yang diikuti oleh
santri kelas | sampe kelas IV Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra
Yogyakarta cukup berjalan dengan baik. Namun, masih terlihat kurang
optimal dikarenakan terdapat beberapa hambatan, yaitu: 1) rendahnya
motivasi santri dan kurangnya penguasaan kosakata, 2) masih terdapat santri
yang kurang percaya diri ketika latihan berpidato, 3) minimnya waktu yang
diberikan untuk santri berlatih pidato. Namun, kegiatan ini juga tidak terlepas
dari dukungan-dukungan yang menjadikan kegiatan ini berjalan dengan baik.
Seperti dukungan dari kiai/pimpinan, ustaz dan musyrif, karyawan pesantren,
dan juga adanya kerjasama dari para wali santri dan masyarakat sekitar.

Keyword: Kemahiran Berbicara, Public Speaking (muhadarah)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
« Ba b Be
) Ta { Te
il sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim j Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
; Kha kh Ka dan ha
3 Dal d De
A zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra r Er
) Zai z Zet
o Sin S Es
B Syin sy Es dan ye
U sad S Es (dengan titik di bawah)
L d d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za V4 Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
'& Gain G Ge
s Fa F Ef
&3 Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
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O Nun N En
E Wau W We
N Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
s Ya Y Ye
Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
Kasrah i |
>, dammah u U
Contoh:
d’ﬁ : fa’ala
:)55 : zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
s o Fathah dan ya Al adani
5O Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Gl kaifa
Js * haula




3. Maddah

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
6 o) Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas

R Kasrah dan ya i i dan garis di atas
5 dammah dan wau a u dan garis di atas

Contoh

Ja : qala

=y :rama

Ji8 :qila

3)9-’ : yaqula

4. Ta Marburah
a. Ta Marbutah Hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah

dan dammabh, transliterasinya adalah huruf t.

Contoh:
¥ WA : madrasatun

b. Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati

transliterasinya adalah huruf h.
Contoh:

aa : rihlah

atau mendapat harakat sukun,

c. TaMarbutah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut

dipisah maka transliterasi ta marbutah tersebut adalah huruf h.

Contoh:

JulaY)4a3) - raudah al-atfal




Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan
dengan tanda (). Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa
dua huruf yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut.

Contoh:

L‘:‘) : rabbana

Kata Sandang Alif dan Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Contoh:

Ouaddl  asy-syams
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Contoh:

8 ’\
yaal : al-gamaru

Hamzah
a. Hamzah di awal
Contoh:

@JA; : umirtu
b. Hamzah di tengah
Contoh:
UJ}‘J;C’ : ta’khuziina
c. Hamzah di akhir
Contoh:

e

2

¢{s  :syai’un

Penulisan Kata
Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf

ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf

Xi



Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan
kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan
bisa pula dirangkaikan.

Contoh:

S el 3 QD ol : - Fa aufii al-kaila wa al-mizana

- Fa auful-kaila wal-mizana

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti
yang berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

U35 ¥132 s : Wa ma Muhammadun il1a rasiilun.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan pendidikan di Indonesia semakin lama semakin
berkembang, bahkan mengalami perkembangan yang cukup tinggi.
Perkembangan tersebut tidak hanya dalam bidang keilmuan tertentu tetapi
juga pada semua lini keilmuan yang menjadi target pendidikan pemerintah
Indonesia. Salah satu keilmuan yang bisa disebutkan adalah pendidikan
bahasa Arab, bahasa agama mayoritas umat muslim dunia dan bahasa resmi

internasional masyarakat pada umumnya.

Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab
sangatlah penting, karena dapat membantu santri dalam memahami sumber
ajaran Islam. Misalkan dalam memahami A/-Qur’an dan Al-Hadist, Kitab-
kitab berbahasa Arab yang berkaitan dengan ajaran Islam, khusunya bagi
santri yang berada dalam pondok pesantren, yang mana mereka mempelajari

pelajaran-pelajaran lainnya dengan menggunakan bahasa Arab. *

FAKTA-DATA menunjukkan bahasa Arab sudah mulai dikenal sejak
masuknya Islam ke wilayah Tanah Air Nusantara. Bagi bangsa Indonesia,
khususnya umat Islam, bahasa Arab bukanlah “bahasa asing” karena

muatannya menyatu dengan kebutuhan umat Islam. Sayangnya, sikap dan

! Muhajir, “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Cooperative Learning”, dalam Al-
‘Arabiyah Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Volume 3, Nomor 1, Juli 2006
1



pandangan sebagian besar kaum muslim Indonesia masih beranggapan
bahasa Arab hanyalah bahasa agama sehingga perkembangan bahasa Arab
terbatas di lingkungan kaum muslimin yang ingin memperdalam ilmu
pengetahuan agama. Hanya lingkungan kecil yang menyadari betapa bahasa
Arab --- selain sebagai bahasa agama ---- merupakan bahasa ilmu
pengetahuan dan sains yang berhasil melahirkan karya-karya besar ulama di
berbagai bidang ilmu pengetahuan, filsafat, sejarah, dan sastra. Karena itu,
tidaklah berlebihan bila dikatakan, bahasa Arab merupakan peletak dasar bagi

pertumbuhan ilmu pengetahuan modern yang berkembang cepat dewasa ini.?

Salah satu komponen yang menjadi tujuan utama pembelajaran
bahasa Arab adalah keterampilan berbicara (maharah al-kalam), yaitu
keterampilan berbahasa yang berarti mempunyai kemampuan mengemukakan
ide, pikiran atau pesan secara aktif kepada orang lain. Hal ini sesuai dengan
hakikat bahasa itu sendiri, yaitu sistem simbol lisan yang arbiter yang dipakai
oleh anggota suatu masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar

sesamanya, berlandaskan pada budaya yang mereka miliki bersama. *

Ketika seseorang mempelajari bahasa Arab dengan tujuan untuk
mampu berkomunikasi aktif, maka dia harus menguasai aspek-aspek bahasa

lisan sesuai dengan penutur aslinya. Kemampuan mengungkapkan ide,

2 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Humaniora
2011), him. Vii.

® Soenjono Darwowidjojo, Psikolinguistik: Pengantar Pemahaman Bahasa
Manusia, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, Cet 2, 2005), him. 16.



pikiran, dan perasaan dibarengi dengan kemampuan menangkap pesan atau
respons yang didengarnya dari orang lain  merupakan factor utama yang

mendukung keberhasilan komunikasi lisan.

Hal ini menunjukkan bahwa mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa
asing bagi para pelajar Indonesia merupakan usaha-usaha khusus untuk
membentuk dan membina kebiasaan baru yang dilakukan secara sadar dan
tentunya akan menimbulkan kesulitan atau kendala. Sedangkan ketika
mempelajari B1 (bahasa ibu), proses pembelajaran berlangsung tanpa sadar
dan hampir tanpa ada kesulitan. Di samping itu, masih banyaknya santri yang
selalu ragu, takut, atau malu dalam bercakap-cakap dengan bahasa Arab
menjadi kendala dalam penggunaan bahasa secara lisan. Hal demikian
menjadi tantangan bagi dunia pendidikan Indonesia, khususnya sekolah-
sekolah agama (madrasah) maupun Perguruan Tinggi Islam yang telah
menetapkan bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari mulai
dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Berhasil atau tidaknya suatu

pengajaran ditentukan oleh berbagai macam factor. *

Salah satu lembaga pendidikan yang menempatkan bahasa Arab
sebagai pelajaran utama adalah Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra
Yogyakarta. Terdapat beberapa mata pelajaran untuk menguasai bahasa Arab

sesuai kurikulum KMI Pondok Pesantren Gontor Ponorogo, yaitu mutala’ah,

* Sumardi Muljanto, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan dari Segi
Metodologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 7.



muhadasah, nahwu, sarf, insya’, at-tamrinat, dan balagah yang diajarkan

secara terpisah dengan durasi waktu yang berbeda.

Bahasa Arab mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi
kelangsungan, kelancaran dan kemajuan pelajaran yang lainnya, sehingga
sudah semestinya santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta
dididik untuk mahir dalam bahasa Arab lisan maupun tulisan dengan dibantu
oleh kegiatan-kegiatan penunjang bahasa Arab yang dilaksanakan di luar jam

sekolah formal.

Dalam upaya meningkatkan kreasi pembelajaran bahasa Arab,
beberapa pesantren telah menerapkan kegiatan muhadarah (latihan pidato
dengan bahasa Arab) salah satunya pondok pesantren Ibnul Qoyyim Putra
Yogyakarta, muhadarah secara sederhana dapat diartikan dengan latihan
pidato atau dalam bahasa Arab juga sering disebut k#Aitabah al-mimbariyyah,
maka diharapkan dari muhadarah ini memberikan manfaat bagi santri dalam
belajar bahasa Arab, selain bermanfaat bagi pengembangan bahasa,
muhadarah juga bisa menjadi ajang latihan mental berbicara di depan
khalayak pendengar, juga meningkatkan kreativitas santri dalam

mengeksplorasi tema-tema dalam muhadarah.

Kegiatan muhadarah ini juga bertujuan untuk mengasah kemampuan
santri dalam menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, baik secara lisan

maupun tertulis. Kemampuan santri untuk berkomunikasi secara lisan yang



dimaksud adalah kemampuan berbicara, yang mana diharapkan santri mampu
mengungkapkan pikiran, gagasan, ide, persetujuan, keinginan, penyampaian
informasi tentang suatu peristiwa, dan lain-lain, yang disampaikan dalam
aspek kebahasaan berupa kata, kalimat, paragraf, dengan mempertimbangkan
unsur-unsur prosodi (intonasi, nada, irama, tekanan, dan tempo). Oleh
karena itu, kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan

berbahasa yang perlu dimiliki oleh seorang santri.

Kenyataan menunjukkan bahwa sedikit dari kemampuan berbicara
yang dimiliki santri pondok pesantren, khususnya Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putra Yogyakarta masih belum semaksimal yang diharapkan. Masih
terdapat santri yang tidak mampu dan takut mempraktikkan kosakata yang
dimilikinya untuk berbicara dalam lingkungan pondok pesantren. Bahkan
tidak jarang ada santri berkeringat dingin, berdiri kaku, lupa segalanya bila ia

diminta untuk mempraktikkannya bersama dengan temannya di kelas.

Inovasi yang dilakukan untuk dapat mengasah dan memperdalam
kemahiran berbicara santri sangat penting dilakukan guna mengatasi masalah
tersebut, vyaitu salah satunya melalui Kkegiatan muhadarah Yyang
memungkinkan santri untuk berbicara, serta melatih santri untuk mampu
berbicara di depan umum dan melatih rasa percaya diri mereka. Untuk
menguasai keterampilan berbahasa, harus banyak berlatih dengan teratur dan
terencana sehingga akan membentuk suatu kebiasaan. Pondok pesantren

merupakan lembaga Islam yang mempunyai banyak komponen dan tersusun



secara structural, sehingga mempunyai banyak perbedaan dari segi
penguasaan bahasa terutama bahasa Arab yang menjadi bahasa sehari-hari.
Berangkat dari permasalahan di atas, penulis berkeinginan untuk mengkaji
lebih lanjut tentang “Program Kegiatan Muhadarah dalam Mengasah
Kemahiran Berbicara Bahasa Arab Santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Putra Yogyakarta”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan Muhadarah di pondok pesantren
Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
optimalisasi kegiatan muhadarah di pondok pesantren Ibnul Qoyyim
Putra Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan muhadarah di
pondok pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta
b. Untuk mengetahui sejumlah faktor pendukung dan faktor
penghambat optimalisasi kegiatan muhadarah di pondok pesantren

Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta.



D. Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsep

kegiatan yang menarik dan menyenangkan untuk dapat diterapkan dalam

pengajaran maharah al-kalam. Sedangkan manfaat penelitian ini di antaranya

adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a)

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di dunia

penelitian dan imu tentang pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Penelitian juga diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan kepada lembaga pendidikan bahasa yang lain
baik pesantren bahasa, lembaga kursus, pendidikan formal
maupun informal, tentangnya pentingnya memperkaya
muftradat dalam mengasah kemabhiran berbicara bahasa Arab.

Bagi peneliti sendiri digunakan sebagain acuan dan

pengalaman kependidikan dalam pembelajaran bahasa Arab.

E. Kajian Pustaka

Dalam peneltian ini, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian

yang relevan terkait dengan penelitian berikut, di antaranya yaitu:

Tesis

yang ditulis oleh Saudara Ahmad Yunus, mahasiswa

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga lulus tahun 2011, dengan judul tesis



Program Arabic Morning Untuk Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah
Aliyah Wahid Hasyim Condongcatur Depok Sleman (Studi Tentang Proses
dan Efektifitas Program). Ahmad Yunus memfokuskan penelitiannya pada
proses pelaksanaan program Arabic Morning dan menguji efektifitas program
tersebut. Tesis ini peneliti masukkan dalam penelitian ini sebab masih ada
keterkaitannya dengan berbicara berbicara. Seperti yang diteliti oleh Ahmad
Yunus, bahwa Arabic Morning masuk dalam program pembelajaran bahasa
Arab. Arabic Morning dirancang guna mengasah kemahiran berbicara bahasa
Arab, juga merupakan salah satu kegiatan yang menunjang kemahiran
berbicara. Program ini merupakan bagian dari usaha pengajar di madrasah
Wahid Hasyim dalam meningkatkan kompetensi siswanya. >Tesis ini
membahas tentang program Arabic Morning dalam pembelajaran bahasa
Arab salah satu masuknya di dalamnya kemahiran berbicara yang hampir
sama dengan peneliti ambil yaitu tentang kemahiran berbicara. Namun,
bedanya di sini peneliti mengambil program kegiatan muhadarah yang tidak

jauh berbeda dari program Arabic Morning tersebut.

Tesis yang ditulis oleh Saudara Muhammad Bagus Jazuli mahasiswa
pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2014, yang berjudul Pengelolaan
Lingkungan Bahasa Arab Dan Peranannya Dalam Mengasah Kemahiran

Kalam Di Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek. Dengan fokus

> Ahmad Yunus, Program Arabic Morning Untuk Pembelajaran Bahasa Arab di
Madrasah Wahid Hasyim Condongcatur Depok Sleman (Studi Tentang Proses dan
Efektifitas Program), Tesis, (Yogyakarta: Pps UIN Sunan Kalijaga, 2011).



pada kegiatan program dan peranannya sebagai program yang telah berjalan
beberapa lama di tempat tersebut, begitu juga kegiatan muhadarah yang telah
berjalan bebarapa lama di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta.
Penelitian Muhammad Bagus Jazuli jika dilihat dari arah kajiannya memiliki
kesamaan dengan kajian peneliti di Ibnul Qoyyim, yaitu sama-sama melihat
dan mendeskripsikan serta menganalisis hasil dari program yang diterapkan.
Hanya saja peneliti melakukan kajian pada kegiatan “muhadarah”” dengan
mendeskripsikan proses kegiatannya yang meliputi metode pelaksanaan,
proses pelaksanaan serta faktor pendukung dan penghambat kegiatan ini.
Sementara itu, penelitian Muhammad Bagus Jazuli yang meneliti tentang
pengelolaan lingkungan bahasa Arab yaitu bagaimana lingkungan bahasa
tersebut dapat berperan dalam mengasah kemahiran berbicara di Pondok

Modern Raden Paku Trenggalek.®

Tesis yang ditulis oleh Saudara Doni Hendriawan, mahasiswa
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga lulus tahun 2011 yang berjudul Upaya
Peningkatan Minat dan Kemahiran Berbicara Bahasa Arab Mahasiswa
dengan Pendekatan Edutaiment (Sebuah Penelitian Tindakan Kelas J
Fakultas Saintek di PBBA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik
2010/2011)”. Doni Hendriawan mencoba untuk melakukan sebuah penelitian

tindakan kelas pada mahasiswa kelas J Fakultas Saintek pada program

®Muhammad Bagus Jazuli, Pengelolaan Lingkungan Bahasa Arab Dan Peranannya
Dalam Mengasah Kemahiran Kalam Di Pondok Modern Raden Paku Trenggalek. Tesis
(Yogyakarta: Pps UIN Sunan Kalijaga, 2014)
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sentralisasi bahasa Arab dan Inggris di Pusat Bahasa. Disini, Doni
menggambarkan tentang aplikasi pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan pendekatan edutainment di kelas J Fakultas Saintek PBBA
UIN Sunan Kalijaga, dan juga bagaimana peningkatan minat dan kemahiran
berbicara mahasiswa kelas J Fakultas Saintek PBBA UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. © Hampir menyerupai dengan pembahasan yang peneliti ambil.
Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan atau stategi yang diambil,
Dono mengambil pendekatan Edutainment, sedangkan peneliti mengambil

strategi dengan kegiatan penunjang yaitu muhadarah.

Jika melihat ketiga hasil penelitian tersebut, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa ketiga penelitian tersebut berbeda baik dari segi konten
atau isi penelitian maupun lokasinya, begitupun dengan penelitian yang akan
penulis teliti. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tersebut di atas
maka dapat dikatakan bahwa penelitian tentang muhadarah dalam mengasah

kemahiran berbicara belum pernah dilakukan.

. Metode Penelitian .

Metode penelitian adalah cara yang ditempuh oleh seorang peneliti
dalam mendapatkan data dan menganalisisnya. Metode penelitian merupakan

rancangan penelitian yang akan menggambarkan prosedur atau langkah-

” Doni Hendriawan, Upaya Peningkatan Minat Dan Kemahiran Berbicara Bahasa
Arab Mahasiswa Dengan Pendekatan Edutainment. Tesis (Yogyakarta: Pps UIN Sunan
Kalijaga, 2011).
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langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, dan dengan
cara bagaimana data tersebut dihimpun dan diolah. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif (qualitative research), yaitu pendekatan yang lebih
menekankan pada pendeskripsian dan penganalisaan fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara
individual maupun kelompok.? Studi deskriptif berusaha mendeskripsikan
dan menginterpretasikan apa yang ada, pendapat yang tumbuh, proses
yang sedang berlangsung, maupun efek yang terjadi.’ Peneliti
menerapkan jenis penelitian ini guna memperoleh gambaran tentang
proses kegiatan muhadarah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra ini

serta berbagai faktor pendukung dan penghambat kegiatan ini.

2. Desain dan Setting Penelitian
Adapun desain penelitian yang penulis gambarkan sebagai upaya
penjajakan dan penilaian di lapangan dengan tujuan untuk mengetahui
sasaran yang dijadikan obyek penelitian. Berikut ini beberapa

pembagiannya antara lain:

® Nana Syaodin Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 60.

® Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1982), him. 119.
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a. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang dijadikan sebagai obyek dalam penelitian adalah
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta. Lokasi ini dipilih
sebab pesantren ini menerapkan sistem bilingual sebagai bahasa
harian santri yaitu bahasa Arab dan Inggris, dan juga pesantren yang
mengambil sistem Pondok Modern Gontor. Oleh karena itu lokasi ini
peneliti anggap sesuai dengan ini penelitian tentang mengasah

kemahiran berbicara bahasa Arab santri.

Penelitian tentang program Kkegiatan muhadarah dalam
mengasah kemahiran berbicara Bahasa Arab santri di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putra ini dilaksanakan selama kurang lebih
tiga bulan, terhitung mulai tanggal 18 Februari 2015 sampai tanggal 5
Mei 2015.

b. Obyek Penelitian

Sedangkan sasaran atau objek penelitian yang akan dikaji oleh
peneliti adalah Program Kegiatan Muhadarah dalam Mengasah
Kemahiran Berbicara Bahasa Arab Santri Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putra Yogyakarta.

c. Sumber Data

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, sumber data utama

yaitu pertama, pengasuh Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra, ini

sebagai sumber data primer untuk mendapatkan data tentang arah
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tujuan pesantren, visi misi, dan latar belakang pondok pesantren.
Kedua sejumlah Ustaz dan pengurus yang juga menjadi sumber data
sebab mereka sebagai penanggung jawab berlangsungannya program
kegiatan muhadarah ini, sehingga mereka lebih mengerti tentang
program yang telah ditetapkan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis

menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:

a. Observasi

Di dalam buku Sutrisno Hadi, Suharsimi Arikunto
mengemukakan bahwa “observasi merupakan kegiatan pengamatan
yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek
dengan menggunakan segala indra”.*® Dalam hal ini peneliti
menggunakan observasi dengan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung, baik yang berkenaan dengan guru
dan siswa.'!

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini
yang harus di observasi adalah kegiatan atau proses pelaksanaan
kegiatan muhadarah serta dampak yang muncul dari kegiatan tersebut.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung, yaitu

dengan cara menuju ke lapangan dan mengamati seluruh rangkaian

19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11 (Jakarta: Andi Offset, 1991), him. 136.
“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him.220.
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kegiatan secara pasif karena tidak terlibat secara langsung dalam
proses. Peneliti mengamati peristiwa yang terjadi dan dilakukan
secara terbuka serta diketahui oleh subjek-subjek yang diteliti. Mereka
sadar bahwa ada orang yang mengamati hal yang dilakukannya.
Observasi ini peniliti gunakan untuk mendapa informasi seputar
kegiatan muhadarah dan kegiatan berbahasa Arab santri dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Wawancara

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
tidak terstrukur.’? Penggunaan teknik ini agar wawancara dapat
berjalan dengan rileks sehingga data yang diperoleh dari wawancara
tersebut adalah data yang riil, bukan data yang sifatnya formalitas.
Wawancara dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapat data
tentang profil, proses pelaksanaan kegiatan muhadarah, hambatan
atau permasalahan yang dihadapi santri, serta dampak atas kegiatan
tersebut. Teknik wawancara ini dilakukan untuk menggali data-data
yang berkaitan dengan proses program kegiatan muhadarah serta apa
saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan ini. Selaku

informan dalam hal ini adalah ustaz pondok, pengurus bahasa,

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bersifat informal dengan
menggunakan pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.
Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1993) him. 231.
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pengurus OSIQ (organisasi santri ibnul goyyim) sebagai pengurus
kegiatan harian santri, dan santri.
c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.’?
Berdasarkan penelitian ini dokumentasi penting untuk mendapatkan
atau merangkum secara sistematis data-data hasil observasi, hasil
wawancara dalam bentuk rekamam, dan juga untuk mengetahui
dokumen hasil kegiatan santri, serta kondisi saran dan prasarana
dalam menunjang proses program kegiatan muhadarah. Selain itu juga
data dokumentasi tertulis tentang struktur kepengurusan pondok,
struktur kepengurusan santri, data guru dan santri, daftar kelompok
muhadarah santri.
Teknik Analisis Data
Dalam rangka menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil
penelitian, maka di sini diterapkan metode analisis data kualitatif.**
Dalam teknis analisis data terdapat langkah-langkah atau prosedur yang

digunakan seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah

3sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

RD (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 231.

353.

4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him.
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dikumpulkan sebagai sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil

kesimpulan.®

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam
periode tertentu. Miles dan Huberman, mengemukakan “bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh”. *°

Dalam proses kualitatif peneliti menggunakan pendekatan induktif
yaitu kerangka berfikir berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-
peristiwa kungkit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang
konkret itu digeneralisasi yang mempunyai sifat umum.'” Aktifitas dalam
analisis data yaitu: *®
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Aktifitas mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu.*®

b. Data Display (Penyajian Data)

5 Sembodo Ardi Widodo, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA

Fakultas Tarbiyah, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006 ,
him. 20.

1% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D, (Bandung:Alfabeta,2010) Cet ke-10. HIm. 337.

7 sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004),

him. 47.

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..... him. 337.
' Ibid., him. 338.
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya.
Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.°

c. Conclusion Drawing/Verivication

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.”*

5. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam peneltian ini menggunakan uji
kredebilitas yang dilakukan dengan tringgulasi. Tringgulasi diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber,

trianggulasi teknik pengumpulan data dan trianggulasi waktu.??

2 1bid., him. 341
2L 1bid., hlm 345
22 1bid., hlm 372
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a. Trianggulasi Sumber
Dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber, kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana
pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari
sumber-sumber tersebut.
b. Trianggulasi Teknik
Dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dari
wawancara, kemudian dicek melalui observasi, dokumentasi atau
kuesioner.
c. Trianggulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredebilitas data, oleh
karena itu dalam rangka pengujian kredebilitas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi,
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan memahami keseluruhan isi dari penelitian ini
maka sistematika pembahasan atau gambaran umum dari penulisan tesis ini
dapat dirumuskan kronologinya menjadi bagian awal dan bagian pembahasan
yang dimulai dari bab pertama sampai bab kelima. Pada bagian awal terdiri

dari beberapa halaman yaitu halaman sampul luar, halaman sampul dalam,
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halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman

motto, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel.

Bab pertama pembahasan merupakan landasan umum penelitian dari
tesis ini. Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah
mengenai kegiatan muhadarah, pentingnya kegiatan ini dilaksanakan dalam
mengasah kemahiran berbicara bahasa Arab santri Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putra. Kemudian setelah melalui tahap latar belakang, dilanjutkan
dengan rumusan masalah penelitian sebagai fokus yang menjadi titik
penelitian. Studi hasil penelitian yang relevan menjadi tahap selanjutnya guna
melakukan studi pustaka dari berbagai penelitian terdahulu yang telah ditulis.
Dari studi kajian pustaka ini akan didapatkan hasil penelitian yang serupa dan
relevan terhadap penelitian ini. Kemudian menjelaskan metodologi penelitian
yang akan dijadikan sebagai alat untuk melakukan proses penelitian lebih
lanjut. Selanjutnya berisi tentang sistematika pembahasan. Bab ini merupakan
pengantar bab-bab selanjutnya.

Bab kedua merupakan landasan teoritis, yang mana dalam tesis ini
menjelaskan tentang kemahiran berbicara dan publick speaking (muhadarah),
bab ini bertujuan untuk menjelaskan tentang pengertian, strategi yang dapat
diambil dalam pembelajaran kemahiran berbicara dan juga tahap-tahap
latihan berbicara, serta juga tentang pengertian dan ruang lingkup public

speaking, unsur yang terdapat dalam public speaking, jenis-jenis public
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speaking serta bagaimana pidato yang baik dan efektif. Begitupun bab ini

merupakan teori yang digunakan dalam melangkah ke bab-bab selanjutnya.

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum Pondok Pesantren lbnul
Qoyyim Putra Yogyakarta, yang menjelaskan di dalamnya tentang denah atau
lokasi tempat penelitian, sejarah berdirinya dan tujuannya, visi dan misi,
struktur pondok pesantren dan struktur kepengurusan santri, keadaan
pengajar, santri, karyawan, serta saran dan prasaran yang terdapat di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putra. Dalam hal ini data dan informasi diperoleh

melalui wawancara dan dari dokumen pondok.

Bab keempat menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah
didapatkan melalui observasi atau pengamatan langsung ke lapangan yang
dilakukan oleh peneliti. Peneliti memaparkan tentang gambaran pelaksanaan
kegiatan muhadarah di pondok pesantren ini, mulai dari pembuatan teks
pidato yang dibuat sendiri oleh santri, proses berlangsungnya kegiatan ini dan
juga faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan
kegiatan muhadarah.

Bagian kelima merupakan bagian akhir dari sistematika penulisan.
Bagian ini meliputi kesimpulan hasil penelitian yang telah ditulis oleh
peneliti dan saran-saran kepada pihak yang berkaitan yang dapat peneliti
berikan terkait dengan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan disertai

dengan lampiran-lampiran dan daftar pustaka.
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Program kegiatan-kegiatan penunjang berbahasa asing di Pondok
Pesantren ini didirikan dengan pertimbangan-pertimbangan yang
menyangkut eksistensi santrinya di masa yang akan datang. Ketika
santrinya sudah menyelesaikan pendidikannya, diharapkan ia akan mampu
dan menguasai bahasa asing khususnya Arab dan Inggris, juga dapat hidup
bermasyarakat dengan baik, menjadi panutan dan akan mengamalkan ilmu
yang telah ia dapat selama belajar di Pondok Pesantren lbnul Qoyyim
Putra. Untuk mewujudkan keinginan tersebut, maka diadakanlah kegiatan-
kegiatan penunjang sebagai sarana pembinaan mental antara lain kegiatan

muhadarah 3 bahasa.!

2. Tujuan Kegiatan Muhadarah
Dalam suatu proses atau kegiatan, tujuan merupakan hal yang
sangat penting untuk dipertimbangkan. Tujuan merupakan acuan dan titik
tolak dari program kerja yang akan dilakukan. Tujuan yang sudah
digariskan dengan cermat dan jelas, maka arah kegiatan menjadi lebih

jelas dan mempermudah pengorganisasian.

Demikian juga dengan pelaksanaan kegiatan muhadarah di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putra ini didasarkan dengan tujuan yang jelas.
Tujuan tersebut merupakan tujuan jangka pendek dan tujuan jangka

panjang. Jangka pendek ialah ketika santri masih belajar di Pondok Ibnul

' Wawancara dengan Salah Satu Pengurus Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra
Ustadz Nova Adi Kurniawan tanggal pada tanggal 21 Februari 2015 di Kantor Madrasah
Pondok
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Qoyyim dan jangka panjangnya adalah ketika santri sudah keluar dari
pendidikan di Ibnul Qoyyim.
Di antara tujuan dari kegiatan muhadarah 3 bahasa di Pondok lbnul

Qoyyim Putra adalah sebagai berikut:

a. Membentuk Mentalitas Muballig

Bagi para muballig, terutama calon muballig, untuk dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik maka harus mempunyai
ketenangan dan keseimbangan jiwa. Sanggup  memulihkan
keseimbangan itu bilamana terganggu ditengah-tengah pembalikan akal
dan reaksi timbal balik dari apa yang ia sampaikan. Seorang muballig
ketika menghadapi orang banyak, ia akan menghadapinya dengan
berbagai cara dan gayanya yang berbeda. Maka mental muballig dapat

menentukan keberhasilannya dalam menghadapi masyarakat.

Pengertian mental yang haris dimiliki oleh seorang muballig
dapat berarti keikhlasan dan kesabaran, yakni dengan mengikhlaskan,
membersihkan diri, meluruskan niat dan tujuan amal dari segala macam
unsur yang bisa menghalangi keberhasilan dakwah dalam unsur apapun.
Disamping itu mental dapat berarti secara fisik, yaitu keberanian untuk
tampil di depan umum serta sanggup menghadapi masa. Ketenangan
dan keseimbangan jiwa amat diperlukan oleh seorang muballig untuk

dapat melaksanakan tugasnya secara kontinyu.
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b. Melatih Seni Berbicara
Di antara karunia Allah yang paling besar bagi manusia adalah
kemampuan untuk berbicara. Kemampuan untuk mengungkapkan isi
hatinya dengan bunyi-bunyi yang keluar dari rongga mulutnya.
Manusia sebagai makhluk sosial akan selalu berinteraksi dengan
lingkungannya. Dalam proses interaksi ini bahasa adalah merupakan
media yang paling utama. Dengan bahasa komunikatif akan berjalan

dinamis dan komunikatif.

Mengungkapkan isi pikiran dengan menggunakan bahasa Arab
maupun Inggris bukan termasuk hal yang mudah, namun tidak
dipungkiri juga ini bukan hal yang sulit untuk dilakukan oleh para
santri. Apabila pengayaan kosakata santri sudah banyak dan mampu
merangkai dalam kalimat, ini bukan menjadi hal yang sulit, dan juga
apabila santri telah memiliki mental yang kuat dan percaya diri untuk
mengungkapkan di depan umum, ini akan lebih mempermudah santri

untuk berekspresi.

Hal utama yang menjadi tujuan kegiatan muhadarah di Pondok
Pesantren ini adalah dengan terbiasanya santri berlatih berbicara di
depan teman-temannya akan menguatkan mental dan menambah
kepercayaan diri mereka untuk lebih lancar lagi dalam berbicara bahasa
Arab ataupun Inggris, dan tentunya juga mereka akan lebih aktif dalam
berbicara bahasa asing. Jikalau pun ada santri yang belum merasa

percaya diri, ini hanya mereka alami ketika dipermulaan saja.
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Dakwah, komunikasi dan bahasa adalah trilogi yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain dan selalu akan terkait (interdependentif).
Banyak pesan dakwah yang tidak sampai kepada khalayak, karena
pembicara tidak dapat berkomunikasi dengan baik. la tidak mampu
menuangkan pesannya dalam bahasa yang benar dan baik. Sehingga
khalayak tidak mampu memahami apa yang ia sampaikan, minat dan

interest akan hilang karena komunikasi berjalan tidak efektif.

Pembinaan yang dilakukan dengan pelaksanaan muhadarah 3
bahasa di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra adalah dengan
mengoptimalkan dan membangun kekuatan vokal yang dimiliki santri.
Hal ini menjadi sangat penting karena dengan kekuatan vokal yang
sangat prima, maka diharapkan santri nantinya ketika sudah terjun
langsung dalam kegiatan dakwah akan bisa memilah-milih
keberagaman khalayak tentunya dengan model gaya bicara yang

berbeda-beda.

c. Melatih Berorganisasi
Salah satu hal yang sangat perlu diperhatikan yang menyangkut
pendidikan adalah aspek sosial kemasyarakatan. Ini menjadi hal yang
sangat penting, karena santri pada akhirnya akan kembali ke
masyarakat. Hidup dalam masyarakat umum yang menuntut
kedewasaan berfikir dan bertindak sesuai dengan norma yang berlaku

pada masyarakat tersebut.
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Dalam kegiatan muhadarah unsur di dalamnya sangat perlu
diperhatikan, termasuk unsur audiens. Dalam pelaksanaan muhadarah,
unsur ini sangat penting untuk disiasati agar mereka akan memberikan
interest secara lebih mendalam. Untuk itu baik selaku pembicara secara
individual, harus melakukan pengorganisasian diri agar tetap mampu

melakukan gerakan dakwah.

Dalam kegiatan muhadarah 3 bahasa di Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim ini, keseluruhan anggota peserta didik diberi wewenang secara
langsung yang melibatkan pengurus. Para peserta di bawah asuhan para
pembina untuk melakukan inovasi-inovasi baru untuk meningkatkan
mutu kegiatan muhadarah itu sendiri maupun bagi para santri secara
personal. Hal ini dilakukan agar santri pada nantinya mampu menguasai
bahasa asing dan juga tidak akan merasa canggung apabila sudah terjun

di masyarakat.

3. Unsur-unsur dalam Pelaksanaan Muhadarah
Adapun unsur-unsur dalam pelaksanaa muhadarah adalah sebagai
berikut:
a. Peserta
Dalam suatu kegiatan, tidak akan terlepas dari orang-orang
yang terlibat di dalamnya. Peserta merupakan bagian dari sistem

kegiatan muhadarah untuk dilatih dan dibina menjadi kader-kader

2 Hasil Wawancara dengan Musyrif bagian bahasa Pondok Pesantren Ibnul
Qoyyim Putra Ust Hendri Wijaya pada tanggal 21 Februari 2015
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yang berkualitas dan berperan aktif sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan di masa yang akan datang.

Kegiatan muhadarah yang dilaksanakan oleh OSIQ
(Organisasi Santri Ibnul Qoyyim) menempatkan peserta sebagai salah
satu unsur yang terlibat dalam proses usaha kaderisasi muballig,
karena mereka adalah sebagai sasaran utama yang dipersiapkan

sebagai kader-kader muballig.

Pelaksanaaan kegiatan muhadarah di Pesantren Ibnul Qoyyim
Putra wajib diikuti oleh seluruh santri setiap dua kali dalam seminggu.
Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan seluruh komponen Pesantren
termasuk yang terpenting adalah santri. Dengan latar belakang
kemampuan yang berbeda dari para santri tidak menghalangi
kemauan mereka dalam mengikuti kegiatan muhadarah terlepas

bahwa kegiatan muhadarah tersebut menjadi kewajiban bagi santri.

b. Pengurus
Telah dibahas di atas bahwasanya kegiatan muhadarah 3
bahasa di Pondok Pesantren ini merupakan sarana bagi santri untuk
berlatih berorganisasi. Hal ini melibatkan secara langsung santri
dalam mengorganisasi kagiatan muhadarah tersebut. Pengurus

diambil dari santri yang telah menduduki kelas V atau kelas Il Aliyah.

OSIQ bertugas sebagai penyelenggara sekaligus pelaksana

serta pengevaluasi dan penilaian kegiatan muhadarah. OSIQ
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bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan muhadarah di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putra. OSIQ merupakan organisasi santri
yang dibentuk oleh pesantren untuk membantu jalannya proses
pembinaan dan pengembangan potensi santri, salah satunya adalah
bertugas melaksanakan proses pembinaan pidato bahasa Arab bagi
santri. Hal tersebut dilaksanakan agar santri selepas dari pesantren
mampu berkomunikasi dengan baik di dalam lingkungan tempat
tinggalnya bahkan diharapkan mampu menjadi sumber ilmu bagi
orang yang membutuhkannya.
Tugas pengurus dalam membagi kelompok kegiatan

muhadarah antara lain:

a. Membagi tugas pembicara

b. Membagi tugas pembawa acara

c. Membagi tugas pembaca Al-Qur’an

d. Mendekor ruangan

e. Mengatur dan menata ruangan

f. Membuat absensi kehadiran

g. Mengkordinasi santri mengenai teknis pelaksanaan kegiatan

muhadarah.
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Adapun struktur kepengurusan santri di Pondok Pesantren

Ibnul Qoyyim Putra Periode 2014/2015 adalah :*

No Nama Jabatan
1 | Rahmat Ardian Ketua
2 | Fakihaulia Rachman Sekretaris
3 | Muhammad Rifqi Bendahara
4 | Dzulfikar Rizki Farhan Masykur
5 | Irvan Maulana Aji Bagian Keamanan
6 | Ilham Agung Satrio
7 | Zulfi Gunawan
8 | Mufassir Al-Kurni Bagian Bahasa
9 | Devianto
10 | Anas Shidhig Masyhudi
11 | Imam Nur Qoyyum Bagian Kesehatan dan
12 | Isnaini Abdul Aziz Lingkungan
13 | Wahyu Tri Nur Ahmad Firdaus
14 | Binabar Evan Patari
15 | Rozani Bagian Olahraga dan Kesenian
16 | Alfian Rifgi Pradana
17 | Hamzah Abddullah Haidar

Bagian Ta'mir dan Penerimaan
18 | Fawwaz Noor Amirul Huda

Tamu

19 | Arif Kusuma Yudha

¥ Sumber dikutip dari Dokumentasi OSIQ pada hari Rabu tanggal 15 April 2015
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20 | Nur Muhammad Rosyada

21 | Wan Suwandri Bagian Sarana dan Prasarana

22 | Mochtar Salim Febriaynta

c. Waktu dan Tempat Kegiatan Muhadarah

Kegiatan muhadarah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra
Yogyakarta merupakan sebuah kegiatan berpidato yang wajib diikuti
oleh semua kalangan santri yang terdiri dari 3 bahasa: bahasa Arab,
bahasa Inggris, dan bahasa Indonesia. Pondok ini merupakan sebuah
lembaga pendidikan Islam yang memiliki beberapa model
pembelajaran atau pendidikan. Salah satunya yaitu program
pengembangan bahasa asing melalui kegiatan muhadarah. Kegiatan
muhadarah ini bertujuan agar santri mampu berbicara di depan orang
banyak sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, dan juga
kegiatan ini diterapkan karena dipandang mampu untuk mencetak
kader da’i yang dapat diandalkan dalam menyampaikan pesan-pesan

dakwah di masyarakat sesuai dengan visi misi pesantren.

Kegiatan muhadarah dilakukan rutin dua kali dalam seminggu,
yaitu setiap hari senin malam, dan kamis malam, yang juga
dilaksanakan di ruang-ruang kelas menurut kelompok masing-masing
yang telah ditetapkan oleh bagian bahasa tersebut. Dalam pembagian

kelompok tidak dibeda-bedakan, dengan kata lain dicampur menjadi
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satu dari berbagai kelas, dan dibagi menjadi beberapa kelompok.
Tiap-tiap kelompok didampingi oleh pengurus bagian bahasa dan

ustaz.*

4. Pembagian Kelompok dalam Kegiatan Muhadarah
Kegiatan muhadarah di Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putra
diselenggarakan oleh OSIQ. Sebelum muhadarah dilaksanakan, OSIQ
membagi secara random santri Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putra

menjadi beberapa kelompok.

Untuk mendapatkan suatu kelompok yang adil dan seimbang,
dalam setiap kelompok OSIQ menentukan satu santri yang dianggap
memiliki kemampuan berbahasa dibandingkan santri lain dalam
muhadarah untuk dijadikan sebagai ketua kelompok. Baru kemudian
seluruh santri dibagi secara berurutan di bawah ketua yang tadi sudah

ditentukan.

Setiap kelompok juga mendapatkan tugas piket yag telah diatur
jadwalnya oleh pengurus. Sebelum kegiatan dilaksanakan kelompok piket
bertugas membersihkan dan merapikan tempat kegiatan tersebut
berlangsung, serta membuat dekor, menyiapkan mimbar, mengatur dan
menata ruangan. Bagi kelompok yang tidak melaksanakan tugasnya, maka

akan diberi sanksi oleh pengurus.

* Hasil wawancara dengan Musyrif bagian bahasa Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Putra, Ustdz Hendri Wijaya Pada Hari Jum’at 21 Februari 2015 di Kantor Madrasah Pondok
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Dalam setiap pelaksanaan muhadarah ruangan yang terpakai

didekorasi sedemikian rupa, sehingga terlihat sebagai ruangan yang resmi

oleh suatu pertemuan tertentu. Dekorasi ruangan yang terdiri dari

panggung dimana terdapat

penceramah. °

mimbar

sebagai

Tabel. 10

bagian utama bagi

Daftar Kelompok Kegiatan Muhadoroh Santri Pondok

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Semester Genap 2014/2015

Riyadh
No A B C D
1 | Kholil Mugorrabin | M Mishbahul Fuadi | Bima Setiawan Noval Hendi K
2 | Sidig Arsyadi Afif Nur Rahman Alwi Taufig R Fuad Lukmanul
3 | Mishbahul Munir | M Zagi Prastyo Achmad Arif R Esa Malik Fajar
4 | Imarah Fahmi Q M | Muhit Azahir Rirkie Pramudia | Eric Febrian
5 | Muhammad Tri R | Rian Aji Saputra Alfathera Bima Kelvin Inza Hanafi
6 | Proyogo Bagas P Syahroni Riski R Ahmad Sulfan Ihsan M Taemiyah
7 | M Rihan Afif E Wisnu Handoko Husya Ali P Abdullah Arif M
8 | Bagus Aryo W Farhan Harry D Fauzi Sofyanudin | Yosi Era Raharja
9 | Ghina Fawwaz R | Pradipta Dzakwan Zidan Tegar PR | Haidar Nur Alimi
10 | M Raihan Putra
DAMASKUS
No A B 9 D
1 | Alfath Rosyidi Fauzan Amar Hibatullah A Zulan Firdaus
2 | Arga Bastian P Muhammad Agung | Fajar Sidiq Hafizudin Aulia K
3 | Fahrulli Fitra'Y Jundi Ahmad A M Zulfikar A Achmad Rezi M
4 | Fajar Subekti M Rere Valentinom | Naufal Mufid Syahru Mubarok
5 | Ludiro Suryo Aziz | Quraisy Hariri Wael | Rizka Rahmad H | Alfian Istyanta
6 | Jundirohman CH M Abdul Aziz Wahyu Suryo A | Dani Arkan Ahmad
7 | Adhin Al-Ayyubi | Binta Sukron P Galan Azam S Muhan Prakas R

% Hasil Wawancara dengan salah seorang pengurus OSIQ Bagian Bahasa, Devianto
pada hari tanggal 24 Maret 2015 di Masjid Pondok Ibnul Qoyyim
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8 | M Abdul Kadir Ilhamsyah Dwi S Ridho Adam G M Fawwaz Attaqi
9 | Adi Rahmat P M Wildan Zaky Yusuf Rizki P Ikhsan Fathoni
Ghaza

No A B C D

1 | Yusuf Mustakim Arba’ Muslimin Fauzi Ar Rozi Nur Habibi

2 | Ikhwanudin F Ayasmara Firdaus A | M Amirudin R M Cholis M

3 | Adib Rifai Fierli Nur R M Idris Abdullah | M Ghozy Al Fattah
4 | Adam Rohmadi Hasan Khoirudin M Sena Gama R | Sayyid Abdul H

5 | Ardiyan M Syafi’i | Maolana Rafsanjani R Akmal Khoirullah
6 | Firdaus Atalarik M Lutfan Hibatullah | Naffis Hibban A | Amaliy Robby R

7 | M Kurniawan Y Agung Setya Fajar | Dinan Prasetya Galih Adzani M

8 | M Akbar A Adi Fathin Mubina | Afif Hanifan Riski Maulana A

9 | Irfan Fatur Rohim | A Raka Arya Bima | Naufal Adib A Utoro Priya A

10 | Rosyid Rio K

LONDON

No A B C D

1 | Aziz Anang Nur S | Helmi Amirul ljlal | Alansyah Nurdin | Akmal Hikam

2 | Adi Purwanto Akhlan Martiolin Gilang Ramadan | Bangkit sholahudin
3 | Imron Shobirin M Farhan Mujahid | Rian Ferinanda Alfian Akbar

4 | Fuad Fadhil A Miftahurrahman Rahman Hadiyan | Anang Fauzi Koho
5 | Kharisma Amirul | M Dzaki Nur Afif Tahta Isnandi Ghozy Abdul M

6 | M Ahda Sabila Reza Adi Pranata Ahmad Ahsan Rahmad Fikri

7 | Ahmad Amanullah | Osama Naufal A Awalidin Ahmad Syafig M

8 | Alif Rizal Ata Idam Syaiful Sholeh Hidayat Ammar F Al Amin
9 | M Daffa Zaky Muhammad Hafizh | Rizky Ardha M Faig Nashrullah

BERLIN

No A B C D

1 | Arrijalu Arsyi M H | Ardin Budi S Ikram M Tamimi | Aditya Taufig R

2 | Abny Rejalesitio Syahrul Mubarok Anwar Sanusi Dzulfikar Abdullah
3 | Ariya Nugraha Khairul Fikri M Hadiyan Baqi | Rizky Dwi P

4 | Anang Ma’ruf Haidar Zaim M Dani Prihanto | Ramadhan Ridwan
5 | Fahmi Imam S Krisna Rosyid A Normin Ahmad Mughofal
6 | Hafidh Fadhilah Muhammad Haidar | Reza Fauzan N Ahmad Ajrin Khair
7 | Satria Tegar P M Sulton D Reza Saputra Hasan Umar

8 | Ahya Ruddin Ari Gunawan Iguh Ramadhan Nuzul Al Fikri

9 | Azzam Daffa U Bagus Triyanto M Sutan Ariya Syawaludin Z
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PARIS
No A B C D
1 | M Zahroni Hutama Taufiq Lurfan Gian F Ahmad Yusuf Hadi
2 | Farhan Nida Z Alif Hanifan M Zhodi Prayogi | Umarwanto
3 | Ulinnuha Nabil Asep Syarif Hidayat | M Yusuf Effendi | Muhammad Rifa’i
4 | Tiki Praditya Elan Wira Gandha Husam M A M Taufiqul H
5 | Ali Akbar Hamka | Ibnu Roishaq Mohamat S Pramujito
6 | A Ali Firdausy Hernanda R M Irfan Rosyadi | Rachmatullah A
7 | Hibban Haidar UIfi Nurrahman M Rizky Abitama | Katon Fajar C
8 | Shidig A Algi Riyanda Arka Naufal M Muhammad Wira
9 | TrystGeloraG S Faris Maulana A Da’i Muflih A Taufiqurrahman N
10 | M Fir Rafiqil A’la

Sebelum petugas ceramah (santri

. Proses Pembuatan Teks Pidato

yang mendapat giliran

berpidato) berpidato di hadapan para santri lainnya, diwajibkan bagi
mereka untuk membuat teks pidato sesuai dengan bahasa yang telah
ditentukan. Minimal tiga hari sebelum waktu muhadarah, santri harus
sudah mengumpulkan teks pidato telah  dibuat

yang kepada

pengurus/musyrif untuk diperiksa.

Adapun proses pembuatan teks pidato bahasa Arab santri Pondok

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra adalah sebagai berikut:

a. Mengarang teks berbahasa Indonesia
Santri dapat membuat teks pidato yang mengacu pada buku
panduan pidato atau sesuai dengan tema yang lagi marak pada saat itu,

pidato tidak dibatasi seberapa banyak isi atau kandungan yang terdapat
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dalam teks, dan juga isi pidato harus berurutan (pembukaan, isi, dan
penutup), dan harus disertai dengan dalil-dalil dari Al-Qur’an atau dari

Hadist minimal satu.

Di bawah ini terdapat salah satu contoh teks pidato bahasa
Indonesia oleh salah satu santri Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putra
Afif Hanifan yang dipraktikkan pada hari Kamis 12 Maret 2015.

Kakak pengurus yang saya hormati
Pembawa acara yang bijaksana
Serta teman-temanku yang seiman dan seperjuangan

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam yang telah
menjaga alam ini dan Dia lah yang telah mendekorasi malam dengan
bintang-bintang dan siang dengan matahari dan Dia lah yang telah
menenggelamkannya di ufuk barat dan yang telah memberikan rahmat
dan hidayahNya sehingga kita dapat berkumpul di tempat ini tanpa ada
masalah sedikitpun.

Sholawat dan salam selalu kita curahkan kepada Nabi kita Nabi
Muhammad SAW nabi yang maha agung yang telah membawa agama
Islam sehingga kita mengetahui apa itu iman Islam dan Ihsan.

Tidak lupa saya ucapkan terimakasih kepada pembawa acara
yang telah memberikan saya sedikit waktu untuk berpidato dengan
judul:

Kenakalan Remaja

Kita tahu dan menyadari saat ini begitu banyak terjadi apa
yang disebut kenakalan remaja. Aneka perbuatan negatif atau
menyimpang yang dilakukan oleh para remaja, mereka menganggap ini
hal yang biasa, bahkan ada yang mengenggapnya sebagai sebuah
kebanggaan. Mereka mengatakan hal tersbut menjukkan simbol sebuah
keberanian, ini tentu sangat memprihatinkan.

Adapun penyebab masalah kenakalan remaja ini bisa
bermacam-macam, bisa akibat dari salah orangtua dalam mendidik,
orangtua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya, bisa juga salah
memilih teman atau lingkungan pergaulan sehingga menyebabkan
pergaulan yang salah. Ada satu perasaan di kehidupan remaja bahwa
memiliki banyak teman adalah merupakan suatu bentuk yang
membanggakan. Boleh sekali kita mempunyai banyak teman asalkan
kita harus pandai memilih-milih terhadap mana perilaku teman yang
salah dan mana perilaku teman yang baik.
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Ada banyak sekali macam-macam perilaku menyimpang
remaja, seperti mulai mengenali rokok dan narkoba yang awalnya
mereka hanya coba-coba, tapi rasa coba-coba itu akan membuat kita
menjadi ketagihan, kemudian ada geng motor, suka tawuran, mabuk
dan masih banyak lagi perilaku-perilaku menyimpang lainnya.

Mari kita jauhi perilaku menyimpang tersebut karena akan
merugikan diri sendiri. Sebaiknya kita gunakan masa-masa remaja kita
dengan hal-hal positif dan juga bermanfaat bagi diri sendiri orangtua
dari bangsa. Walaupun orangtua kita tidak mengajarkan secara penuh
agar kita menjadi anak-anak yang baik tapi keinginan mereka sudah
pasti ingin anak-anaknya menjadi orang baik, tidak satupun orangtua
yang menginginkan anaknya berperilaku buruk.

Oleh karena itu kita tidak perlu menyalahkan orangtua atau
orang lain tetapi kembali pada diri kita sendiri yang bisa memilih mana
yang baik dan mana yang buruk. Mari kita pilih lingkungan dan teman-
teman bergaul secera selektif jangan asal senang. Jika lingkungan itu
akan menjerumuskan kita lebih baik kita hindari, banyak tempat
bergaul yang positif yang bisa kita pilih, baik di sekolah atau di luar
sekolah.

Sekiranya cukup sekian pidato yang dapat saya sampaikan,
semoga dapat jadi pelajarn bagi kita semua, terimakasih atas perhatian
teman-teman sekalian dan mohon maaf atas segala kesalahan, saya

akhiri dengan,,

Di bawah ini juga terdapat contoh teks pidato bahasa Inggris
yang ditulis oleh salah seorang santri yang bernama Aziz Anang Nur
yang dipraktikkan pada hari senin 16 Maret 2015.

Honorable manager (s)
Honorable master of ceremonies
And all brothers | love

‘XJL(JUJ/L;JJ?S;&R)L&JI

Standing ofer here | would like to give my greatest thanks to
Allah SWT Almighty, the lord of the world and the judgment days, who
has given me and you all uncountable mercies and blessings without
stopping days to days, hours to hours, even seconds to seconds. And
without those all, we will never be here to listen my short but important
speech.

Then, sholawat and salam be to our Messenger he is
Muhammad SAW, who has given us many teachings ti live in this world
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and hereafter. And I don’t forget to say thanks to masters of
ceremonies, who have given me this good occasion, and from this
occasion | would like to give a short speech about:

The Young Generation Is The Future Of Country

All of audience and all my beloved

We are know and we are look every day on the newspaper, TV,
Internet and other, much of that news about young generation. Why
about young generation? If we are know, in this new era, that is
globalitation era the young generation have changed, the young
generation now have broken such as brave to the parent, drink or using
the drug, smoking, free sex, life style etc.

If we are think about this, what will be in the future. Its so
broken because the young generation have broken from now. Because
of that we must improve the young generation like teach to him/her
from little for the honest people from that they will think and know, or
stoped them or knowing the danger of drug or smoke, that can make
they think for two more because they have know what the danger of
drug and smoke.

All my audience and my lovely

We need young generation because the young generation is the
future of country. How if the young generation have broken, the country
will be down. Because of that if we have improve the young generation
we must save them. Like Bung Karno Said “give me ten young so I will
move the mountain and give me one hundred young and | will move the
world”, so of that we must prepare our young generation, if our
country will be the best.

Maybe until here my speech, thanks for your attantion and
forgive me for my mistake, and the last | say

. Membuat teks berbahasa Arab atau Inggris

Dalam pembuatan teks pidato bahasa Arab atau bahasa Inggris,
santri terlebih dahulu membuatnya dalam teks bahasa Indonesia, yang
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab atau Inggris, bisa
dikerjakan sendiri atau dengan pertolongan teman, pengurus OSIQ atau
musyrif. Bagi santri yang telah mahir dalam bahasa Arab dan Inggris,
mereka langsung membuat ke dalam bahasa Arab tanpa harus

membuatnya terlebih dahulu ke dalam bahasa Indonesia.
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Di bawah ini juga terdapat salah satu contoh teks pidato bahasa
Arab salah satu santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra

Muhammad Haidar yang dipraktikkan pada hari Senin 30 Maret 2015.
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¢. Mengumpulkan teks pidato kepada OSIQ
Setelah santri selesai membuat teks pidato (Indonesia, Arab dan
Inggris), teks pidato tersebut dikumpulkan kepada pengurus OSIQ yang
bertanggung jawab terhadap kegiatan ini. Teks pidato tersebut diperiksa
dari beberapa aspek seperti: susunan kalimat, harakah, keberadaan dalil,
kelengkapan teks (pembukaan, isi, dan penutup, dan tidak boleh terlalu
sedikit). Kemudian setelah diperiksa dan dievaluasi, teks dikembalikan

kepada santri yang bertugas.

Sebelum santri tampil sebagai penceramah atau yang bertugas
sebagai pembicara dalam kegiatan muhadarah ini, santri harus
menghafal atau setidaknya paham dengan apa yang telah mereka tulis
dalam teks pidato tersebut, agar ketika tampil di depan public lebih
merasa percaya diri dengan hafalan yang penuh dalam pikirannya dan
lebih leluasa dalam menyampaikan gagasan dan pikiran yang telah

tersusun sebelumnya dalam teks pidato mereka.®

6. Proses Kegiatan Muhadarah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta memiliki
program pengembangan bahasa asing khususnya dalam kemahiran
berbicara yaitu di antaranya kegiatan muhadarah dan juga terdapat
program-program lainnya seperti /llga’u al-Mufradat al-Yaumiyyabh,

Muhadasah pagi dan debat (a/-mujadalah).

® Hasil Wawancara dengan salah seorang Ustadz Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim
Putra Ustadz Nova Adi Kurniawan pada hari Jum’at 21 Februari 2015
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Pada pelaksanaan kegiatan muhadarah terjadi proses atau
rangkaian kejadian yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam hal ini terdapat
beberapa ustaz sebagai pembimbing sekaligus pengawas, OSIQ sebagai

penanggung jawab sekaligus pelaksanaan kegiatan muhadarah ini.

Pelaksanaan kegiatan muhadarah di Pondok Pesantren lbnul
Qoyyim wajib diikuti oleh seluruh santri dari kelas | sampai kelas 1V, yang
dilaksanakan seminggu dua kali yaitu setiap malam selasa dan malam
jum’at. Kegiatan muhadarah ini melibatkan seluruh komponen Pesantren
termasuk yang terpenting adalah santri. Dengan latar belakang santri yang
berbeda, tidak menghalangi kemauan mereka dalam mengikuti kegiatan
muhadarah, terlepas kegiatan ini menjadi kewajiban bagi santri.

Dalam pengamatan penulis, proses kegiatan muhadarah santri
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra meliputi beberapa tahapan, antara
lain:

a. Pembukaan
Pembukaan dalam kegiatan muhadarah ini dilakukan oleh
pembawa acara atau yang bertugas sebagai MC, yang mana dalam hal
ini petugas petugas MC dibawakan oleh beberapa santri yang bertugas
piket dan didampingi oleh pengurus OSIQ dengan menggunakan dua
bahasa yaitu bahasa Arab atau Inggris dan bahasa Indonesia. Dalam
pembukaan kegiatan muhadarah sama halnya dengan pembukaan acara-

acara lainnya yaitu dengan bacaan Ummul Kitab (Al-fatihah).
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b. Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an
Seperti juga yang dilakukan pada acara-acara lainnya yaitu
setelah acara pembukaan, maka acara selanjutnya yaitu pembacaan
Ayat Suci Al-Qur’an, yang dalam hal ini dibacakan oleh santri yang
akan tampil pada kesempatan selanjutnya atau yang bertugas piket pada
saat itu. Begitupun juga guna mengikutsertakan santri yang memiliki
keahlian dalam membaca Al-Qur’an dengan tilawah ataupun tartil.
c. Khitabah
Dalam kegiatan muhadarah tentunya khitabah merupakan
kegiatan inti dimana kelompok yang mendapatkan kesempatan praktik
berpidato untuk tampil di depan secara bergantian dan menyampaikan
ringkasan pidato yang telah dibuat sebelumnya. Pada setiap permulaan
pidato atau di saat penceramah menaiki mimbar dan di setiap
penceramah menyebutkan judul pidato yang dibawakannya, para
audiens bertepuk tangan sebagai bentuk dukungan atau semangat agar

suasana menjadi lebih hidup.

Dalam berpidato, santri bebas mengeluarkan ekspresi yang
mereka miliki, dari mulai gerakan tangan, mimik wajah, nada suara
dimana mereka bisa menempatkan kapan bisa berbicara dengan nada
tinggi, sedang ataupun rendah, selain juga bebas dalam mengeluarkan
atau menyampaikan pikiran dan gagasan mereka tanpa keluar atau
melenceng dari topik yang mereka bawakan. Di sinilah santri dinilai

oleh musyrifdari berbagai aspek yang telah disebutkan di atas, dan juga
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dinilai dari penggunaan waktu yang diberikan, santri diberi waktu untuk
berpidato minimal 10 menit, jika kurang dari 10 menit maka santri
harus memikirkan bahan atau ide lain untuk dapat disampaikan di depan

public sesuai dengan tema yang mereka bawakan.

Apabila ditemukan santri yang belum hapal tentang tema yang
akan dibawakan, maka musyrif atau pengurus OSIQ meminta mereka
untuk keluar ke suatu tempat untuk menghapal terlebih dahulu tema
yang akan dibawakannya. Kemudian akan disampaikan ketika peserta

khotib lainnya telah selesai menyampaikan seluruh tema mereka.

. Pengambilan Intisari

Setelah semua penceramah selesai menyampaikan isi pidatonya,
maka acara selanjutnya adalah pengambilan intisari yang dibawakan
oleh audiens untuk mengetes sejauh mana perhatian audiens terhadap
penceramah ketika berpidato. Untuk menentukan audiens yang akan
maju sebagai pengambil instisari, bisa dilakukan dengan permainan,
audiens yang kalah maka dia yang akan maju mengambil intisari. Jadi
melatih keberanian santri dan melatih kemahiran ka/am mereka tidak
hanya dengan berpidato, melainkan juga dapat dengan cara ini yaitu
pengambilan intisari. Karena ini juga butuh keterampilan yang tidak
semua santri dengan mudah dapat langsung berbicara di depan audiens
lainnya topik yang bukan menjadi bahasannya. Mereka harus seketika
memahami apa yang telah mereka dengar tanpa ada persiapan hafalan

terlebih dahulu, yang mereka kembangkan dengan bahasanya sendiri.
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Contoh pengambilan intisari yang disampaikan oleh salah satu santri
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra yang bernama Fuzab Amar
yaitu:

LS g bl das_y 5 aSile 2 SMesl)
aledl calhy o 5Y S IS 5 alel) calls Lnle 30Y (palsall (ro G
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A ey plla Ay g 4 pdiis ale 5/ 4 s
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e. Do’a
Sebelum kegiatan ini berakhir seperti layaknya acara-acara lain,
yang ditutup dengan pembacaan do’a. Agar kegiatan ini selalu
mendapatkan berkah dan bermanfaat banyak untuk semua peserta yang
mengikuti kegiatan ini khususnya bagi santri. Doa dipimpin oleh

musyrifatau ustaz.

f. Penutup
Acara yang terakhir yaitu penutupan, yang mana petugas MC
yang akan menutup acara dengan bacaan Alhamdulillah bersama-sama
dengan audiens lainnya. Namun sebelum acara berakhir petugas MC
mengumumkan kelompok yang akan tampil dan kelompok petugas

piket pada pertemuan selanjutnya.’

” Hasil Pengamatan Penulis langsung terhadap kegiatan Muhadarah di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putra pada hari Senin 30 Maret 2015 di dalam salah satu kelas
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Di bawah terdapat beberapa contoh cuplikan tentang apa yang
disampaikan oleh MC ketika membawakan acara dalam kegiatan
muhadarah , antara lain sebagai berikut:
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B. Peran Kegiatan Muhadarah dalam Mengasah Kemahiran Berbicara

Bahasa Arab Santri di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra

Bahasa merupakan alat komunikasi antar sekolompok komunitas
bahasa antar personal. Bahasa sebagai media dalam interaksi di berbagai segi
kehidupan, baik dalam perdagangan, sosial, dan pembelajaran. Begitu
pentingnya menguasai bahasa sebagai skill, sebab manusia perlu memiliki
kemampuan tersebut. Dalam konteks bahasa Arab, tujuan pembelajaran
bahasa yang sesuai dengan fungsi sebagai alat komunikasi verbal adalah

mengacu pada proses pengasahan kemahiran berbicara bahasa asing.

Latihan-latihan yang diberikan untuk dapat menguasai kemahiran
berbicara berupa praktik tentang apa-apa yang sudah didengar secara pasif
dalam latihan menyimak. Dapat dikatakan bahwa tanpa latihan lisan yang
intensif penguasaan dan pemahamaan bahasa Arab secara sempurna akan
sulit dicapai. Salah satu kelemahan dan kekurangan sistem dan metode lama
pengajaran bahasa Arab yang dikembangkan di Indonesia adalah kurangnya
latihan lisan yang intensif sehingga sedikit sekali santri yang mampu
mengutarakan pikiran dan perasaannya secara lisan. ® Namun hal ini biasa
terjadi dalam lingkungan pondok pesantren salafi, yang mana pondok ini
lebih menekankan pada kaidah tentang bahasa Arab itu sendiri. Lain halnya
dengan Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra selain lebih menanamkan pada
kaidah, juga lebih menekankan pada santri untuk mempraktikkan atau

mengaplikasikannya dalam kehidupan santri sehari-hari.

8 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran,,,,,, him. 137
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Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra merupakan salah satu pondok
yang memfokuskan pembelajaran bahasanya pada kemampuan berbahasa
asing baik bahasa Arab maupun bahasa Inggris. Karenanya, pondok telah
merancang segala hal yang diperlukan untuk mencapai target itu termasuk
sarana-prasarana dan sumber daya manusia. Hal ini tertera dalam visi misi
Pondok Pesantren yaitu mewujudkan generasi Mu’min, Mu’allim, Muballig,

Mujahid yang Mukhlis.

Pondok menyadari bahwa dinamika berbahasa perlu dibentuk dan
dikondisikan secara menyeluruh mulai dari tingkat atasan hingga santri.
sebab keberhasilan program bahasa yang direncanakan juga dipengaruhi oleh
seberapa besar peran serta masing-masing lini mulai dari seorang Kiai
pondok, seluruh ustaz dan ustazah, santri serta karyawan yang ada di dalam

Pesantren.

Muhadarah dalam hal ini merupakan metode dakwah yang dilakukan
dengan berceramah di depan audiens/massa. Meski banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan sebuah pengkaderan da’i, muhadarah menempati
posisi yang strategis dalam mendukung keberhasilan tersebut. Kecakapan dan
kepandaian seorang da’i tidak terlepas dari pengalaman masa lalu (termasuk
di dalamnya pengalaman pelatihan), dimana kebiasaan-kebiasaan yang
pernah dialaminya memberikan suatu kemudahan dan kelancaran dalam
menyampaikan pesan, materi, dan ajaran baik itu berasal dari kitab-kitab

maupun dari fenomena di masyarakat.
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Kegiatan ini merupakan salah satu dari berbagai kegiatan program
pembelajaran bahasa Arab yang difokuskan pada kemahiran kalam, lebih
spesifiknya pembelajaran muhadasah. Pembelajaran ini mempunyai sistem
pengajaran yang menjadi ciri khas program untuk mengantar santri agar
mampu menguasai materi pelajaran sesuai level akademik dan sesuai dengan

Kriteria pencapaian yang ditetapkan.

Kemahiran berbicara (maharah al-kalam) dalam bahasa Arab
merupakan suatu keterampilan seseorang untuk menyampaikan hasrat dan
pemikirannya kepada siapa saja melalui lisan, akan tetapi keterampilan
berbicara sulit berkembang kalau tidak dilatih secara terus menerus dan bisa
dilakukan dengan rekan-rekan di dalam kelas, guru-guru bahasa Arab atau
guru-guru lainnya yang bisa berbahasa Arab. Oleh karena itu bagi para guru,
agar senantiasa menggunakan bahasa Arab atau Inggris ketika sedang berada

dalam lingkungan pondok.

Tujuan kegiatan muhadarah ini yaitu untuk melatih kepercayaan diri
santri, memperlancar keterampilan berbicara, memperkaya penggunaan
kosakata, memperbaiki tatanan berbahasa, menyempurnakan ucapan-ucapan
kosakata, kalimat-kalimat bahasa Arab, dan melatih pendengaran sehingga
mudah menangkap pesan dari lawan bicara. Begitupun masih banyak lagi

tujuan dari kegiatan ini seperti yang telah dicantumkan di atas.

Muhadarah merupakan salah satu kegiatan yang cukup efektif untuk

melatih keberanian dan keterampilan berbicara santri. Berani berbicara di
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depan orang banyak, dan juga diawasi oleh beberapa ustaz yang ditugaskan

sebagai pembimbing kegiatan muhadarah. Dalam teori di atas telah dijelaskan

bagaimana sebuah pidato itu dapat dinyatakan telah efektif, yaitu apabila:

1.

Audience sudah benar-benar memahami dan bisa menerima isi pesan yang

disampaikan pembicara dengan baik.

. Audience meyakini akan kebenaran ide atau gagasan dan pesan-pesan

yang dikemukakan oleh pembicara.

. Audience tergerak untuk melaksanakan ide atau isi pesan pidato. Bahkan

mereka rela berkorban untuk membela dan mempertahankan ide yang
telah diyakininya itu.
Isi dan pesan pidato yang disampaikan oleh pembicara benar-benar bisa

menggugah audience dan memberikan kesejukan di hati mereka.

Selain kriteria-kriteria di atas, efektifitas suatu pidato dapat juga

diketahui melalui ciri-cirinya. Adapun ciri-ciri pidato yang baik dan efektif

ialah:

1.

2.

3.

Bisa menarik perhatian pendengar
Disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan populer
Ide atau gagasan-gagasan yang dilontarkan bersifat aktual dan faktual serta

mencerminkan kepentingan bersama

. Uraiannya padat, berisi dan sangat mengesankan, sehingga meninggalkan

pengaruh yang kuat dan kesan mendalam di lubuk hati pendengar



131

5. Pidato yang disampaikan benar-benar dapat mencapai sasarannya dengan

ditandai memperoleh umpan balik dari hadirin secara positif.

Setelah peneliti mengamati langsung bagaimana kegiatan muhadarah
ini berlangsung, masih terdapat beberapa santri yang belum memenuhi
kriteria-kriteria  maupun ciri-ciri berpidato yang efektif. Misalkan ada
beberapa santri yang ketika menyampaikan tema pidatonya masih belum
benar-benar mencapai sasaran dengan ditandai tidak adanya umpan balik dari
audiens, kemudian juga masih terdapat santri yang belum bisa menerima apa
yang yang disampaikan oleh khatib sehingga ketika pengambilan intisari
mereka tidak tau harus berkata apa, dan tidak semua santri bisa sepenuhnya

memenuhi semua Kriteria dan ciri-ciri di atas.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa santri Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putra yaitu Sulthan Darmawan kelas VII, Muhan
kelas Takhasus, dan Amrozi kelas 1V. Dari hasil wawancara ini dapat
disimpulkan bahwa kegiatan muhadarah di Pondok kurang efektif ketika apa
yang disampaikan pembicara kurang bisa menggugah audiens, hal ini
disebabkan karena pembicara masih merasakan demam panggung yang
demam panggung ini mengakibatkan apa yang sudah pembicara hapalkan
dari teks pidato tersebut hilang, sehingga apa yang disampaikan pembicara
tidak dapat dimengerti oleh audiens dan secara otomatis tidak mendapatkan
umpan balik dari audiens, dan ini juga menjadikan suasana kegiatan

muhadarah menjadi hambar.
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Persoalan lain yang menjadikan kegiatan ini kurang optimal menurut
peneliti adalah dalam penggunaan waktu kegiatan muhadarah. Kegiatan yang
dilaksanakan dua kali dalam seminggu ini yaitu setiap senin malam dan
kamis malam. Namun, adakalanya waktu kegiatan ini digunakan atau diambil
oleh kegiatan lain, seperti kegiatan debat, pentas seni ataupun yang lainnya,
yang mengakibatkan kurangnya waktu untuk latihan berpidato santri. Namun,
setelah peneliti melakukan observasi beberapa kali, kegiatan muhadarah di
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim secara keseluruhan berjalan dengan baik,
dilihat dari bagaimana santri itu sendiri semangat dalam mengikutinya
meskipun masih terdapat santri yang masih enggan dan mengikutinya hanya
untuk sekedar menggugurkan kewajiban, respon yang mereka terima juga

terlihat baik.

Dalam kegiatan berbicara bahasa Arab santri sehari-hari di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putra bukan hanya dari satu kegiatan saja, misalkan
kegiatan muhadarah ini, namun juga dibantu oleh kegiatan-kegiatan lain
seperti 7lga’ al-mufiadat al-yaumiyyah, muhadasah, dan debat. Kegiatan-
kegiatan ini tentunya saling melengkapi satu sama lain guna memenuhi

kebutuhan berbicara bahasa Arab santri.

Kegiatan muhadarah di Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putra ini
tentunya mempunyai peran yang cukup andil dalam mengasah kemampuan
berbicara bahasa Arab santri itu sendiri, meskipun terdapat beberapa
hambatan yang masih dialami oleh santri seperti demam panggung dan lain

sebagainya. Selain untuk mengasah kemahiran berbicara bahasa Arab santri,
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kegiatan ini juga membantu santri dalam mengeksplorasi bakat yang mereka
miliki. Dalam hal ini Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putra rutin mengutus
santri mereka dalam perlombaan pidato yang sering diadakan di luar Pondok

Pesantren.

Santri yang memiliki keterampilan muhadarah yang baik, maka
menjadi modal awal baginya untuk terjun ke masyarakat, baik masyarakat
perguruan tinggi bagi yang melanjutkan studinya ke perguruan tinggi,
maupun masyarakat yang sesungguhnya. Apabila keberanian dan
kemampuan ini dikembangkan dengan baik, maka tidak menutup
kemungkinan dia akan menjadi seorang orator yang hebat, yang bisa
menempatkan dirinya di hadapan masyarakat pendengar yang beraneka

ragam.

Diadakannya kegiatan muhadarah ini berarti bisa memotivasi santri
untuk belajar lebih giat dan komprehensif terhadap bahasa Arab baik secara
tulisan maupun lisan. Santri harus mampu mengutarakan gagasan, pemikiran
dan lain-lain, mereka juga harus menjawab pertanyaan dan mengajukan
pertanyaan sesuai tingkatan santri dengan baik selama pembelajaran

berlangsung.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, target kompetensi dasar yang harus
dimiliki seorang santri adalah santri mampu menyampaikan gagasan atau
pendapat secara lisan dengan lafal yang tepat dan benar, santri juga

diharapkan mampu berkomunikasi sesuai dengan konteks secara betul dan
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lancar. Hal ini sesuai dengan tujuan kegiatan muhadarah yaitu agar santri
dapat memahami dan menggunakan prinsip-prinsip dasar percakapan
sederhana dalam sehari, santri mampu mengungkapkan gagasannya dengan
komunikasi lisan dan tulis dengan seseorang yang ada di sekitarnya. Dengan
begitu kegiatan muhadarah ini memiliki manfaat/mendukung kegiatan
pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam mengasah kemahiran berbicara

santri di Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putra.

Ada beberapa aspek yang dinilai dari kegiatan muhadarah di Pondok
Pesantren lbnul Qoyyim Putra yang juga sesuai dengan yang tercantum di
buku Ahmad Fuad Effendi yang berjudul Metodologi Pengajaran Bahasa

Arab, yaitu:

a. Aspek kebahasaan meliputi; pengucapan/kefasihan (makhraj) penempatan
tekanan (mad, syiddah), intonasi (nada dan irama), pilihan kata, pilihan
ungkapan dan susunan kalimat serta variasinya.

b. Aspek Non-Kebahasaan meliputi: Kelancaran, keberanian, penguasaan
topik, keterampilan, penalaran, kelincahan, ketertiban, kerajinan dan

kerjasama.
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Optimalisasi Kegiatan Muhadarah

dalam Mengasah Kemahiran Berbicara Bahasa Arab Santri

Dalam melaksanakan suatu kegiatan, tentunya tidak terlepas dari
faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung dan penghambat
tersebut bisa dari dalam maupun luar. Adapun dalam upaya mengasah
kemahiran berbicara melalui kegiatan muhadarah santri Pondok Pesantren

Ibnul Qoyyim Putra tahun 2014/2015 adalah sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

a. Kiai dan Pengasuh

Kiai merupakan sosok yang dihormati di kalangan pesantren,
begitu juga di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra. Kiai masih tetap
menjadi figur teladan bagi seluruh masyarakat pesantren baik pengurus
pesanren, santri dan para pembantu yang ada di lingkungan pesantren.
Beliau sangat mendukung sekali dengan adanya kegiatan-kegiatan
program kebahasaan yang telah diadakan, dan beliau juga selalu

membantu apa yang menjadi kebutuhan program tersebut.

Dukungan kiai memang perlu untuk ikut berperan dalam mengasah
dan mengembangkan skill kalam santri yang kondusif dan memadai.
Pengurus bahasa di pesantren ini menyadari bahwa memang masih ada
banyak kendala dalam pengelolaan kegiatan-kegiatan program bahasa

asing.
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Kiai juga memiliki peran besar dalam mengambil sejumlah
kebijakan yang berpengaruh kepada seluruh masyarakat pesantren.
Begitu juga di pesantren Ibnul Qoyyim Putra, beliau memegang
tanggung jawab cukup besar dalam menangani program madrasah KMI
serta keberlangsungan kegiatan program bahasa asing di pondok
pesantren. Hingga saat ini, kiai masih mempertahankan program bahasa
Arab sebagai salah satu poin penting yang dapat diandalkan.
Kemampuan bahasa Arab untuk tujuan komunikasi bagi beliau sangat
penting, hal ini dapat dilihat dimana ada harapan besar agar kelak santri
dapat melanjutkan studi ke negara-negara Timur dan Universitas-

universitas lainnya.

Begitupun keberadaan ustaz dan ustazah dalam lingkungan pondok
juga merupakan sosok yang penting setelah kiai. Mereka juga ikut
terlibat dalam melaksanakan seluruh kebijakan yang diambil oleh
seorang kiai pondok. Karenanya, keberadaan ustaz dan ustazah memang
tidak dapat dianggap sepele. Ustaz Yyang bermukim di dalam Pondok
Pesantren ini rata-rata adalah para alumni dari pondok itu sendiri. Mereka
diminta olek kiai untuk mengabdi selama beberapa tahun untuk ikut
membantu mendidik santri dan mengamalkan ilmunya kepada santri

baru.

Khususnya dalam konteks kemampuan berbahasa Arab, mereka
menjadi pelaksana yang memegang peranan penting sebagai figur atau

teladan dalam berbahasa Arab. Mereka diharapkan mampu memberi
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contoh yang baik dalam berbahasa Arab. Hal ini terlihat seperti pada saat
pemberian kosakata baru setiap pagi, dan juga dalam kegiatan muhadarah
ini, mereka menjadi figur bahasa Arab yang menjadi rujukan berbahasa

santri.

Para ri’ayah atau ustaz khususnya selalu memberikan contoh
yang baik terhadap para santri, karena para ri’ayah atau ustaz sadar
bahwa mereka menjadi tauladan yang baik, panutan dan orang tua santri
saat berada di lingkungan pesantren. Mereka memiliki ketegasan dalam
mencegah dan menanggulangi ketidak disiplinan santri dengan
memberikan teguran dan hukuman kepada santri yang melanggar tanpa

pendang bulu.

Tetapi memang sudah seharusnya para ustaz pandai mencari
waktu dan tempat yang tepat jika menegur santri, sehingga penyampaian
nasehat dapat diterima dengan baik. Nasehat yang diterima dengan hati
yang nyaman maka akan mudah dirasakan dan dijalankan dengan senang

hati.

Antara pengasuh, ri’ayah atau ustaz yang juga saling mendukung
dan memiliki hubungan atau komunikasi yang baik untuk meningkatkan
disiplin santri. Hal tersebut mempermudah dalam mengasah kemahiran

berbicara santri melalui kegiatan muhadarah di Pondok Pesantren lbnul

Qoyyim.
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Kerjasama tersebut bukan hanya masalah koordinasi antar
pengurus pesantren, melainkan lebih daripada itu yakni dalam bentuk
sikap yang aktif terhadap peningkatan kedisiplinan santri. Pengasuh, guru
dan karyawan selalu kompak untuk menjadi teladan yang baik bagi
santri. Bahkan mereka harus mampu selalu menjadi pendamping yang
baik bagi santri untuk bisa selalu mengingat masalah komunikasi yang

baik dalam kehidupan sehari-hari.’
b. Kerjasama Wali Santri dan Pondok

Pihak Pesantren juga memerlukan bantuan orang tua untuk
mendidik anaknya tentang cara berkomunikasi yang baik agar mereka
selalu terpantau oleh orang dewasa. Dengan adanya masukan saran
ataupun bantuan lainnya, maka juga akan sangat membantu dalam

meningkatkan kualitas pondok.

Terkait masalah kerjasama antara pihak pesantren dengan orang
tua santri ini memang harus dilakukan. Madrasah senantiasa aktif
berkomunikasi dengan orang tua, baik secaralangsung saat adanya
pertemuan maupun secara tertulis atau via telepon dan sms. Orang tua
juga harus senantiasa tanggap dan menjalin komunikasi kepada pihak
pesantren secara kontinyu, sehingga mereka tahu betul bagaimana

perkembangan anak-anak mereka saat di pondok pesantren.

% Hasil wawancara dengan salah seorang Ustadz Ibnul Qoyyim Putra Nova Adi
Kurniawan 21 Maret 2105
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Sesuai dengan visi-misi yang dicanangkan di Pesantren Ibnul
Qoyyim Putra. Maka dibentuklah program kegiatan muhadarah sebagai
salah satu model pembelajaran bahasa Arab, yang karenanya diharapkan
bisa sebagai penunjang kemampuan dan keterampilan berbahasa Arab

khususnya pada speaking skill santri.

Karyawan Pesantren

Tidak dipungkiri bahwa karyawan yang ada di pesantren sedikit
banyak cukup memberi pengaruh dalam proses kegiatan program
kebahasaan santri, sebab karyawan pesantren juga mendapatkan
tanggung jawab dalam mengurus semua tugasnya. Mereka secara
keseharian selalu dekat dengan santri, misalkan yang selalu bertemu di

kantin, dapur umum, di bagian kebersihan dan lain sebagainya.

Dalam kegiatan muhadarah misalkan, ada salah satu santri yang
tidak ingin mengikuti kegiatan ini dan berusaha kabur dengan
bersembunyi di dapur umum, maka dengan kerjasamanya tadi karyawan
bagian dapur akan dapat melaporkan kejadian ke bagian pengurus
bahasa, begitupun pada tempat-tempat yang lainnya. Dengan demikian
harus terjalin kerjasama yang baik antara pengurus dan karyawan
pesantren agar proses kegiatan berbahasa ini dapat berjalan dengan

sebaik mungkin.



140

d. Kepercayaan Masyarakat Terhadap Pondok.

Masyarakat ikut serta bekerjasama dengan pesantren untuk
memantau atau melaporkan santri yang melanggar di luar lingkungan
pesantren dan madrasah pada saat jam pesantren dan madrasah
berlangsung. Masyarakat mendukung untuk memajukan pesantren dan
madrasah agar lebih baik lagi dalam segala hal termasuk kedisiplinan
santri. Agar sikap santri mampu mencerminkan manusia yang

berkarakter baik.

2. Faktor Penghambat
Setiap rencana yang matang dan siap untuk diimplementasikan di
lapangan, tidak jarang dalam prosesnya mengalami hambatan baik yang
dapat terprediksi sebelumnya maupun sama sekali tidak terduga.
Hambatan-hambatan yang muncul di tengah-tengah proses berlangsung
adalah tantangan yang harus dihadapai oleh pelaksana program. Hal ini
juga dialami oleh pengurus bahasa dalam pelaksanaan kegiatan

muhadarah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra ini.

a. Rendahnya Motivasi Santri dan Kurangnya Penguasaan Kosakata

Motivasi santri dalam belajar berbahasa Arab khususnya
dalam berbicara bahasa Arab dapat muncul dari luar dirinya, namun
juga dari dalam diri sendiri yang dapat mendorong untuk mencapai
apa yang diinginkan. Dalam proses pembelajaran baik motivasi

eksternal ataupun internal amat penting baik itu untuk pembelajaran
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bahasa Arab itu sendiri atau juga dalam kegiatan muhadarah ini.
Motivasi yang tinggi sangat mempengaruhi santri dalam mengikuti
kegiatan ini, jika motivasi ini tidak mereka miliki, mereka hanya
sekedar mengikuti proses kegiatan muhadarah saja agar tidak
mendapatkan hukuman tanpa benar-benar memperhatikan apa yang
disampaikan rekan-rekannya dalam penyampaian pidato dan tentunya
juga tidak bisa mengambil semua pelajaran yang terdapat dalam

kegiatan ini.

Hal ini bisa saja disebabkan karena kegiatan muhadarah
berlangsung tidak seperti yang mereka harapkan. Misalkan saja
suasana yang berlangsung masih belum menarik perhatian mereka,
suasana kurang hidup, sehingga ketika kegiatan berlangsung mereka

merasa bosan dan mengantuk.

Ada beberapa santri yang juga masih kurang dalam
perbendaharaan dan penguasaan kosakata, dan merangkainya dalam
kalimat bahasa Arab yang baik dan benar, sehingga dalam persiapan,
pelaksanaan dan dalam penyampaian teks pidato atau tema yang
dibawanya, santri masih kesuliatan dalam merangkai kata, dan
biasanya ini dialami oleh santri baru yaitu santri yang belum lama
belajar bahasa Arab, namun ada juga santri baru yang sudah paham
tentang bahasa Arab yang latar belakangnya berasal dari Ml atau

MTS, sehingga di sini masih sangat diperlukannya peran aktif dari
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ria’yah, musyrifdan pengurus dalam menyiapkan, mengoreksi materi

atau teks pidato yang akan disampaikan di depan audiens.

. Kurangnya Kepercayaan Diri Santri

Kurangnya kepercayaan diri dalam mengaktualisasikan diri
santri di depan audiens juga menjadi salah satu faktor penghambat
yang tidak dapat dipungkiri. Hal itu muncul karena adanya
ketidakbiasaan santri dalam berbicara di depan audiens, terutama bagi
santri baru yang baru saja pertama kalinya mengikuti kegiatan
muhadarah. Pembagian kelompok secara acak atau berbeda tingkat
sekolahnya juga memiliki kekurangan yaitu terdapat beberapa santri
yang masih merasa malu atau minder ketika harus berbicara atau
berhadapan dengan para santri yang lebih senior. Namun juga
memiliki kelebihan dengan adanya pembagian kelompok dari
berbagai kelas ini juga bisa membantu junior dalam kegiatan ini, dan
junior juga bisa belajar dan melihat langsung bagaimana senior

mereka ketika berpidato di depan audiens.

. Minimnya Waktu yang Diberikan

Banyaknya kegiatan di pesantren dan di sekolah menjadikan
santri tidak dapat menfokuskan pada satu kegiatan, sehingga dalam
persiapannya terkadang masih ditemukan santri yang belum benar-
benar manguasai dan manghafal teks pidato yang akan disampaiakn

kepada audiens. Selain itu minimnya jam dan kesempatan yang
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diberikan kepada setiap individu santri menjadikan mental dan
kepercayaan diri santri berbicara di depan audiens belum sepenuhnya
terbentuk dengan baik. Begitu pun penggunaan waktu yang tidak
konsisten, misalkan ketika jadwal hari kegiatan muhadarah terkadang
dipergunakan untuk kegiatan yang lain, sehingga hal ini menyita atau
mengambil waktu kegiatan muhadarah, yang menyebabkan

berkurangnya waktu bagi santri dalam latihan berpidato.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pembahasan sebelumnya dapat dirumuskan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Program kegiatan muhadarah yang diselenggarakan oleh OSIQ (Organisasi
Santri Ibnul Qoyyim) dan yang sekaligus sebagai penanggung jawab atas
kegiatan ini, merupakan salah satu kegiatan penunjang berbahasa asing yang
wajib diikuti oleh seluruh santri dari I (VII MTs) sampai kelas 1V (Il MA).
Kegiatan ini dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu pada senin malam
dan kamis malam pada pukul 20.15-21.30 WIB. Adapun kelompok yang
sudah disusun oleh bagian OSIQ dibagi secara acak, agar santri dapat berbaur
dengan santri lainnya dari berbagai kelas, dan diharapkan santri baru dapat
belajar pada seniornya. Santri berusaha sendiri untuk membuat teks pidato
dengan usahanya sendiri, kecuali bagi santri yang masih lemah dalam

pembuatan teks pidato bahasa Arab atau Inggris.

2. Kegiatan ini terwujud dengan baik karena adanya dukungan mulai dari
kiai/pengasuh, seluruh ustaz dan pengurus organisasi, karyawan pesantren,
adanya kerjasama dengan wali santri dan masyarakat sekitar, dan juga adanya
sarana dan prasarana yang telah ada. Adapun hambatan-hambatan yang
terjadi dalam pengoptimalisasian kegiatan ini adalah: 1) Rendahnya motivasi
santri dan kurangnya penguasaan kosakata, 2) Kurangnya kepercayaan diri

santri, 3) Minimnya waktu yang diberikan kepada santri.
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B. Saran
Dari sejumlah kesimpulan di atas kiranya peneliti perlu untuk

memberikan masukan kepada pesantren antara lain sebagai berikut:

1. Program kegiatan muhadarah akan lebih hidup dan lebih berwarna jika
seluruh  komponen masyarakat pondok pesantren berkomitmen untuk
mengkondisikannya secara bersama-sama agar kegiatan ini benar-benar
mampu menjadikan santri lebih percaya diri ketika berbicara bahasa asing
khususnya bahasa Arab di depan khalayak ramai, dan menjadi ajang bagi
santri untuk lebih mampu berkreasi mengeluarkan gagasan dan pikiran
mereka dengan menggunakan bahasa Arab di depan khalayak ramai. Hal ini
dapat menjadi modal utama bagi santri untuk bisa menjadi da’i atau
pembicara handal ketika mereka telah menamatkan studinya di Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim, dan akan lebih hebat lagi apabila menjadi pembicara

yang handal dengan menggunakan bahasa asing.

2. Dukungan dari kiai atau pimpinan serta ustaz dan ustazah dengan mengamati
langsung proses kegiatan ini amat sangat diperlukan guna mendukung
berjalannya proses kegiatan ini agar lebih efektif dengan memberikan
dorongan nasihat, motivasi, semangat kepada seluruh santri dalam mengikuti
kegiatan muhadarah ini. Dengan adanya dorongan motivasi dari pimpinan
maka santri akan lebih bersemangat ketika mengikuti proses kegiatan ini
berlangsung. Sehingga di sini terlihat bahwa seluruh komponen masyarakat
pesantren ikut berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan penunjang

bahasa Arab khususnya pada kegiatan muhadarah. Begitu pun juga
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diharapkan bagi seluruh komponen masyarakat untuk terus selalu berbicara
dengan menggunakan bahasa asing (Arab dan Inggris) sesuai dengan jadwal
penggunaannya ketika berada di dalam lingkungan pondok. Hal ini juga
membantu santri dalam mengasah kemahiran berbicara bahasa Arab mereka.

. Bagi santri hendaknya memahami bahwasanya salah satu tujuan mereka
masuk dan belajar di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra, selain
menambah ilmu pengetahuan di sekolah formal maupun non-formal, yaitu
untuk dapat menguasai bahasa asing (Arab dan Inggris) dengan diharuskan
bagi mereka ketika berada di dalam pondok pesantren untuk berbicara bahasa
asing tersebut. Untuk itu, mereka seharusnya lebih antusias dalam
mengembangkan dan mengasah kemampuan berbahasa Arab baik itu lisan
maupun tulisan, dengan mengikuti kegiatan-kegiatan penunjang bahasa Arab
yang telah disediakan dan diadakan oleh pondok pesantren. Dengan adanya
kegiatan-kegiatan penunjang bahasa Arab tersebut dimaksudkan agar santri
mampu memahami lebih dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah formal
yang mencakup empat kemahiran berbahasa (istima’, kalam, qira’ah,

kitabah).

. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Sang Penguasa Alam
Semesta, Allah SWT, yang telah memberikan segala rahmat dan inayah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan proses penyusunan tesis yang berjudul
Program Kegiatan Muhadarah dalam Mengasah Kemahiran Berbicara Bahasa

Arab Santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta.
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Penulis menyadari bahwa tesis ini belum bisa dikatakan sempurna.
Untuk itu, penulis selalu mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif
demi perbaikan hasil penelitian yang lebih baik, karena Allah selalu meridhai
usaha hamba-Nya untuk menjadi yang lebih baik dan menyayangi setiap
hamba yang saling tolong menolong dalam kebaikan.

Segala upaya tentu tidak terlepas dari hambatan maupun rintangan.
Sebagaimana halnya dengan tesis ini, penulis mendapatkan berbagai
hambatan baik intern maupun ekstern, namun dorongan kebijaksanaan yang
mengarahkan penulis agar mampu menjadikan rintangan-rintangan itu

sebagai bahan pelajaran yang bisa diambil hikmahnya.

Beribu ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
proses penyusunan tesis ini, terutama untuk bapak Dr. H. Muhammad Amin,
Lc., M.A. yang dengan kerelaan dan kesabaran nya meluangkan waktu untuk
membimbing penulis. Akhirnya, penulis berharap agar tesis ini bisa
bermanfaat bagi pribadi penulis sendiri dan tentunya bagi dunia pendidikan
pada umumnya. Semoga kita senantiasa menjadi orang-orang yang beriman
dan diberikan hidayah oleh Allah untuk menyebarkan ajaran-ajaran-Nya,

Rahmatan lil- ‘alamin.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

1. PEDOMAN OBSERVASI

a. Gambaran Umum Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta
1. Letak Geografis
2. Keadaan Pimpinan, Guru, Karyawan dan Santriwati di Pondok

Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta
3. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra
Yogyakarta

b. Teknis Pelaksanaan Muhadhoroh
1. Perencanaan
2. Persiapan
3. Pelaksanaan

2. PEDOMAN WAWANCARA

a. Wawancara dengan guru pengampu kegiatan muhadarah
1. Dasar pelaksanaan kegiatan muhadarah
2. Tujuan pelaksanaan kegiatan muhadarah
3. Unsur-unsur yang ada dalam muhadarah
4. Pola penyampaian pidato dalam muhadarah
5. Jenis pidato dalam muhadarah

b. Wawancara dengan santri
1. Hambatan- hambatan para santri saat berpidato dalam kegiatan

muhadarah
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>

>

Letak Geografis Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta
Sejarah perkembangan Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putra
Yogyakarta

Visi, Misi dan Tujuan pendidikan Pondok Pesantren lbnul Qoyyim
Putra Yogyakarta

Kurikulum Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta
Struktur Organisasi Pondok Pesantren lbnul Qoyyim Putra
Yogyakarta

Keadaan Pimpinan, Guru, Karyawan dan Santriwati Pondok
Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta

Prestasi yang pernah diraih oleh Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim

Putra



TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/tanggal : Jum’at, 21 Februari 2015

Jam :09.25 s/d 10.55

Informan : Ustaz Hendri Wijaya dan Ustaz Nova Adi Kurniawan
Tempat : Kantor Madrasah Ibnul Qoyyim Putra

Tema . Kegiatan Muhadarah

Bentuk Pertanyaan.

1. Apa landasan kegiatan muhadarah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim

Putra Yogyakarta?

Dasar atau landasan kegiatan ini yaitu seperti yang dijelaskan dalam
visi misi pondok, dan juga kegiatan-kegiatan penunjang berbahasa
asing ini diadakan agar ketika santri nantinya sudah lulus dari pondok,
diharapkan mampu menguasai bahasa asing (arab dan inggris), dapat
bermasyarakat dengan baik serta mampu mengamalkan ilmu yang

telah mereka dapatkan.

2. Apatujuan dari kegiatan muhadarah ini dilaksanakan?

Ada tujuan jangka panjang dan pendek, yang pertama jangka pendek
ketika santri masih belajar di pondok diharapkan mampu mengikuti
segala proses pembelajaran bahasa asing dengan baik, dan tentunya
melatih mental mereka atau kepercayaan diri mereka untuk tampil di
hadapan teman-temannya, serta juga melatih mereka untuk lancar
berbicara bahasa Arab. Untuk jangka panjangnya ketika mereka sudah

lulus dari pondok, seperti yang sudah saya katakan tadi.



3. Dalam kegiatan muhadarah apa saja unsur-unsur yang ada di dalamnya?
- Yang pastinya peserta yaa, dari santri itu sendiri, kemudian pengurus
yang terdiri dari beberapa santri pengurus dari OSIQ (organisasi santri
ibnul goyyim) mereka yang bertanggung jawab atas pelaksanaan
kegiatan ini, trus juga tempat dan waktu biasanya dilakukan di kelas-
kelas setiap malam selasa dan jum’at pukul 20.15 s/d 21.30.
4. Kalau materi pidato dalam muhadarah ini apakah santri membuat sendiri
atau sudah ada buku panduan tersendiri?
- lya, biasanya mereka buat sendiri, ketika mereka mengalami kesulitan
baru bertanya kepada senior atau pengurus
5. Kalau petugas muhadarah itu apa saja yang ada?
- Petugasnya mulai dari MC, pembaca al-Qur’an, pembaca doa, yang
piket pada hari itu.
6. Kalau unsur Mulahidah atau pengawas itu siapa saja yang ditunjuk?
- Biasanya hanya diawasi oleh bagian OSIQ yang munkin sesekali
diawasi oleh ustaz atau ri’ayah
7. Tentang kelompok muhadarah , apakah juga OSIQ yang membaginya?
-.lya, OSIQ yang bertugas membagi kelompok secara acak, agar santri
baru bisa belajar dengan seniornya.
8. Dalam pembuatn teks pidato bisa tolong ustaz jelaskan sedikit bagaimana
prosesnya?
- Untuk teks pidato, pidato bahasa Arab khususnya, bagi santri yang

sudah mampu atau sudah lumayan penguasaan bahasanya bisa



langsung membuat dalam teks arab, sedangkan bagi santri yang masih
lemah di penguasaan bahasa, biasanya mereka membuat dalam teks
bahasa Indonesia terlebih dahulu baru kemudian di translite ke dalam
bahasa Arab.

9. Dalam penyampaian materi di depan audiens biasa dikenal dengan dua
pola yaitu pola formal dan non formal, kalau pola formal itu seperti pidato
kenegaraan, khutbah jum’at dan sebagainya, sedangkan pola non formal
itu seperti diskusi serasehan dsb. Kalau dalam kegiatan muhadarah ini
kira-kira memakain pola apa?

- Biasanya dengan pola non formal

10. Dalam penyampaian pidatonya para pembicara biasanya apakah disuruh
menghafal teks, ditunjuk langsung tanpa persiapan, dengan membaca
naskah atau menggunakan outline yang sudah direncanakan?

- Sebelum mereka maju untuk berpidato biasanya OSIQ sudah
mengumumkan beberapa hari sebelumnya, agar santri menyiapkan
rinya jauh-jauh hari. Jadi, sebelum mereka maju mereka juga telah pal
teks yang akan mereka bawakan.

11. Kalau dalam pidato apa saja yang wajib disampaikan kepada para
pendengar?

- Biasanya sesuai dengan tema, dan tema yang diambil dianjurkan yang
aktual atau terhangat ketika itu. Yang pasti dalam penyampaiannya

mengajak pada kemajuan dan perbaikan.



12. Bagaimana peran muhadarah dalam mengasah kemahiran berbicara

bahasa Arab santri?perannya besar atau kecil?

Bisa dikatakan besar, karena kegiatan ini kan awalnya untuk melatih
keberanian santri, jadi dengan itu santri juga berani untuk
menyampaikan apa yang ada dalam pikiran mereka dengan bahasa
Arab, tanpa merasa takut atau minder. Meskipun masih terdapat santri

yang seperti itu.

13. Untuk penilaian itu bagaimana?

Penilaian dilihat dari segi kebahasaan seperti kefasihan, intonasi,
pilihan kata dan susunan kaliamat. Dari segi non kebahasaan meliputi

keberanian, kelancaran, kerajinan dan lainnya.

14. Menurut ustaz apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat

optimalisasi kegiatan muhadarah ini?

Dimulai dari faktor pendukung ya mbak,, bisa dari pimpinan atau para
ustaz, dukungan dari beliau-beliau sangat berpengaruh sekali,
kemudian adanya kerjasama antara orangtua dengan pondok,
karyawan pondok juga sangat berpengaruh dalam mendukung
kegiatan ini, misalkan ketika ada santri yang berusaha kabur dan
ketahuan oleh karyawan pondok, begitu pun dari masyarakat sekitar.
Sedangkan penghambatnya, munkin karena rendahnya motivasi
mereka dalam mengikuti kegiatan ini serta kurangnya penguasaan
kosakata sehingga ketika berpidato mereka sedikit mengalami

kesulitan, masih ada juga santri yang mengalami demam panggung.



Gambar. | dan Il

Wawancara kepada Ustaz Nova Adi Kurniawan dan Ustaz Hendri Wijaya




Gambar. Il dan IV

Photo kegiatan muhadarah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra Yogyakarta




Gambar. V dan VI

Photo wawancara dengan beberapa santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putra
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